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ABSTRAK 

 

Nama  : Reyhan Adi Sulistiyo 

NPM : 2014320066 

Judul : Hubungan antara Kecerdasan Emosional, Stres, dan Motivasi Kerja 

Karyawan pada Divisi Sales di PT. X, Bandung 

 

 

 Kecerdasan emosional merupakan salah satu faktor yang memengaruhi 

seorang manusia untuk dapat memahami dan mengendalikan emosi yang ada pada 

dirinya. Pada penelitian kali ini, terdapat dugaan bahwa kecerdasan emosional 

memiliki hubungan dengan stres dialami para karyawan ketika menjalankan 

pekerjaanya, khususnya pada karyawan yang tuntutan pekerjaanya tinggi. 

Hubungan tersebut juga diduga berpengaruh terhadap tingkat motivasi yang 

dimiliki para karyawan tersebut yang berujung pada kinerja yang diharapkan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan antara Kecerdasan 

Emosional, Stres, dan Motivasi Kerja Karyawan pada Divisi Sales di PT. X, 

Bandung. PT. X merupakan perusahaan authorized dealer otomotif  yang sudah 

beroperasi sejak tahun 1987 yang memiliki fasilitas penjualan unit kendaraan 

(sales), perawatan (service), dan penjualan suku cadang (sparepart).  

 Dalam penelitian ini digunakan metode survey untuk memperoleh data – 

data yang diperlukan. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan cara 

mewawancarai HRD PT. X, kemudian membagian kuesioner kepada responden 

yang telah ditentukan yaitu pegawai dari divisi sales karena memiliki tingkat work 

pressure yang tinggi sebanyak 30 responden. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian korelasional.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa karyawan sales representative 

memiliki tingkat kecerdasan emosional yang tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa 

karyawan pada divisi sales dapat menyadari dan dapat mengendalikan perasaan 

serta tindakannya. Begitu juga dengan variabel stres karyawan pada divisi sales 

memiliki tingkat stres yang tinggi. Tingginya tingkat stres diakibatkan karena 

adanya penetapan target dari perusahaan sehingga bilamana tidak terpenuhi maka 

akan dikenakan sanksi. Secara keseluruhan, tingkat motivasinya juga tinggi. Hasil 

analisis ini menemukan bahwa terdapat hubungan positif yang lemah antara 

variabel kecerdasan emosional dan stres kerja karyawan di PT. X, hubungan positif 

sangat lemah antara variabel kecerdasan emosional dengan motivasi kerja 

karyawan di PT. X, dan hubungan positif sangat lemah antara variabel stres kerja 

dan motivasi kerja karyawan di PT. X. 

 Terkait dari penelitian ini, peneliti memberikan saran untuk PT. X agar 

mengkaji kembali tuntutan yang diberikan kepada para karyawan serta menimbang 

kembali apa yang seharusnya menjadi imbalan untuk karyawan agar dapat 

meningkatkan motivasi dalam bekerja yang berujung pada kinerja yang diharapkan 

oleh perusahaan. 

 

Kata kunci : kecerdasan emosional, stres kerja, motivasi kerja  
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ABSTRACT 

 

Name  : Reyhan Adi Sulistiyo 

NPM : 2014320066 

Title : The Relation between Emotional Quotient, Stress & Motivation of 

Employee's Work in Sales Division of PT. X , Bandung. 

__________________________________________________________________ 

 

Emotional quotient is one of many factors that affects an individual to 

understand and control their emotion. In this research, there has been a notion that 

emotional quotient has relations with the high level of work stress that the 

employees face. Emotional quotient also affects motivation level that the employees 

have and eventually affect their work performance. The objective of this research 

is to explain The Relation between Emotional Intelligence and Stress & Motivation 

of Employee's Work in Sales Division of PT. X , Bandung. PT. X is an authorized 

company of automotive dealer that has been operating since 1987 offering units, 

services, and spareparts. 

Survey method is used in this research to collect data. The technique is by 

doing interview with the HRD of PT.X, and also distributing questionnaires to 

chosen respondents which are 30 sales employees who have more or possibly 

highest work pressure. Correlational is used in this research to examine the relation 

between variables. Therefore, researcher is able to explain The Relation between 

Emotional Quotient, Stress & Motivation of Employee's Work in Sales 

Division of PT. X , Bandung. 

The result of this research shows that sales employees representative have 

high emotional intelligence level. Sales division employees could realize and 

control their feelings and actions. Sales division employees also have high stress 

level. This high level of stress is caused by their work pressure which is the target 

that the company have given. Sales employees division have to reach their target 

otherwise punishments will be given. Overall, the job motivation level si also high. 

The analysis shows that there is weak positive relation of emotional intelligence 

and work stress of PT.X employees, weak positive relation of emotional 

intelligence and work motivation of PT.X employees, weak positive relation of 

work stress and work motivation of PT.X employees. 

Within this research, researcher recommend PT.X to review the work 

demands considering the salaries and rewards given to the employees. PT.X also 

need to consider anything possible that the company can give to the employees to 

motivate employees and will eventually resulting of work performance expected. 

 

 

 

Keyword : emotional quotient, stress, job motivation
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pada tahun 1990 seorang peneliti bernama Daniel Goleman (2000:7), 

melakukan sebuah penelitian mengenai kecerdasan emosional. Kecerdasan 

emosional terdiri dari 2 kata yaitu kecerdasan dan emosional, kecerdasan berarti 

kemampuan seseorang untuk memecahkan suatu permasalahan atau 

menciptakan hal baru, sedangkan emosi merupakan gejolak yang ada pada 

setiap manusia yang menjadi dasar dalam melakukan suatu tindakan. Sehingga 

kecerdasan emosional berarti kemampuan seseorang untuk mengenali emosi 

diri sendiri dan memahami emosi yang dimiliki orang lain sehingga dapat 

melakukan tindakan yang tepat dalam situasi tertentu. Kecerdasan emosional 

menjadi perbincangan yang cukup hangat di kalangan masyarakat hingga saat 

ini. Banyak orang sering mengabaikan tentang keberadaan kecerdasan 

emosional dan teralu mengutamakan kecerdasan intelektual. Padahal, penelitian 

berhasil membuktikan bahwa kecerdasan emosional merupakan salah satu 

faktor yang lebih berpengaruh pada kesuksesan seseorang dalam mencapai 

tujuannya. Hal ini dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan oleh psikolog dari 

Miami University, Joseph Rode (2017:77–89) dalam jurnalnya, mengungkap 

orang dengan kecerdasan emosional tinggi bisa dengan mudah menemukan 

orang
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yang bisa membantu mereka dalam pekerjaan. Akhirnya, orang-orang ini pun 

bisa memiliki kemampuan yang diperlukan untuk meniti tangga karier dan 

mendapat gaji lebih besar. Namun bukan berarti kita hanya mengutamakan 

kecerdasan emosional tanpa memperhatikan kecerdasan intelektual. Melalui 

kecerdasar emosional, seseorang dapat mengendalikan emosi serta 

perilakunya dan dengan demikian seorang pegawai tidak akan mudah 

mengalami stres yang dapat merugikan dirinya sendiri bahkan organisasi 

tempat dia bekerja. 

Stres merupakan gangguan mental yang dihadapi seseorang akibat 

adanya tekanan. Berdasarkan hasil wawancara dengan HRD PT. X, setiap 

pegawai sales representative memiliki tuntutan kerja yang cukup tinggi yang 

mana dalam setiap bulannya diwajibkan untuk menjual minimal lima unit 

kendaraan. Apabila target tidak tercapai maka akan dikenakan sanksi yang 

bersifat akumulatif mulai dari warning, surat peringatan, hingga yang terakhir 

adalah surat pemberhentian. Menurut Robbins stres adalah suatu kondisi 

dinamik yang didalamnya seorang individu di konfrotasikan dengan suatu 

peluang, kendala, atau tuntutan yang dikaitkan dengan apa yang sangat 

diinginkan dan hasilnya di persepsikan sebagai tidak pasti dan penting. 

Tekanan ini dapat muncul dari kegagalan individu dalam memenuhi 

kebutuhan atau keinginannya yang dapat berasal dari dalam diri sendiri 

misalnya, merasa diri gagal, takut, bimbang, dan sebagainya. Namun ada pula 

tekanan yang berasal dari luar atau lingkungan sekitar misalnya, keadaan 

lingkungan kerja yang tidak nyaman, tuntutan pekerjaan yang terlalu banyak, 
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dan sebagainya. Terlalu banyak stres memang bisa memberikan pengaruh 

yang negatif bagi fisiologis, psikologi, hingga perilaku seseorang. Dampak 

secara fisiologis misalnya kondisi badan yang melemas, diare, dan terdapat 

penyakit lainnya. Sedangkan dampak psikologi misalnya, kegelisahan, 

kebosanan, agresif, depresi, dan sebagainya. Kemudian dampak terhadap 

perilaku misalnya, produktivitas yang menurun dan tingkat absensi yang 

fluktuatif. Segala dampak negatif dari stres dinamakan distres. Namun ada 

pula stres yang bersifat positif sehingga membangun diri setiap pegawai 

menjadi lebih produktif atau dinamakan eustres. Hal tersebut dapat membuat 

diri semakin termotivasi untuk melakukan suatu pekerjaan lebih baik lagi. 

Motivasi merupakan sebuah unsur penting dalam kepegawaian berupa 

dorongan yang dapat timbul baik dari dalam diri seseorang maupun dari 

lingkungan sekitarnya untuk melakukan sesuatu. Menurut  Hasibuan (1999) 

menyebutkan bahwa motivasi kerja adalah pemberian daya penggerak yang 

menciptakan kegairahan kerja seseorang, agar mereka mau bekerja sama, 

bekerja efektif, dan terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk mencapai 

kepuasan. Mengingat pentingnya motivasi, maka perusahaan harus berusaha 

dalam memotivasi karyawan melalui serangkaian usaha tertentu sesuai 

dengan kebijakan perusahaan sehingga motivasi pegawai dalam bekerja tetap 

terjaga. Survei JobStreet.com Indonesia selama dua bulan mengenai motivasi 

kebahagiaan di tempat bekerja mengungkapkan, 33,4 persen responden yang 

merupakan ‘Generasi Y’, dengan rentang usia 22-26 tahun, dan pengalaman 

bekerja 1 – 4 tahun, menyatakan mereka tidak bahagia di tempat kerja. Studi 
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dilakukan antara Juni-Juli 2016 kepada 27.000 responden. Ada berbagai 

macam bentuk motivasi secara materiil misalnya, pemberian kompensasi, 

pemberian bonus, dan pemberian penghargaan. Ada pula bentuk motivasi 

secara non – materiil misalnya, pemberian pujian dan pemberian perhatian 

kepada pegawai. Salah satu bentuk pemberian perhatian perusahaan kepada 

pegawainya untuk menjaga motivasinya adalah dengan memenuhi kebutuhan 

dan keinginan pegawai seperti memberikan gaji yang sesuai, menciptakan 

lingkungan kerja yang nyaman, pengadaan sarana dan prasarana yang baik, 

dan lain – lain. Apabila kebutuhan dan keinginan pegawai terpenuhi, maka 

mereka akan merasa puas sehingga akan timbul dorongan – dorongan atau 

motivasi kerja yang diperlihatkan dalam perilaku dan tindakan dalam bekerja. 

Setiap pegawai tentunya memiliki tingkat kecerdasan emosional yang 

berbeda – beda sehingga tingkat stres dan tingkat motivasi kerja yang dimiliki 

setiap karyawan pun pasti akan berbeda – bea. Tekanan atau tuntutan 

pekerjaan memang dibutuhkan bagi setiap pegawai agar mereka memiliki 

kesadaran untuk bertanggung jawab dalam melaksanakan setiap tuntutan 

kerja yang diberikan kepadanya. Namun jika tuntutan tersebut menimbulkan 

stres terlalu besar dan dibiarkan menumpuk terus menerus, maka akan 

mempengaruhi tingkat motivasi kerja pegawai dalam bekerja di perusahaan 

tersebut bahkan dapat berdampak negatif bagi individu maupun organisasi. 

Untuk itu, maka penelitian akan hubungan antara kecerdasan emosional 

dengan stres dan motivasi kerja sangat diperlukan sehingga perusahaan dapat 

mengambil langkah yang tepat dalam menangani kinerja pegawai, juga 
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berdasarkan hasil wawancara dengan HRD dari PT. X yang mengatakan 

bahwa terdapat turnover pegawai yang cukup tinggi. 

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Hubungan antara Kecerdasan Emosional, Stres, 

dan Motivasi Kerja Karyawan pada Divisi Sales di PT. X, Bandung” 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Kecerdasan emosional yang dimiliki setiap pegawai tentunya beragam, 

namun tetap berpengaruh terhadap stres maupun motivasi kerja. Ada pegawai 

yang memiliki tingkat stres tinggi namun motivasinya juga tinggi, memang 

hanya kasus tertentu. Akan tetapi pada umumnya kecerdasan emosi, stres, dan 

motivasi memiliki kaitan satu sama lain. Keadaan ekonomi global secara makro 

maupun mikro merupakan salah satu faktor krusial kini menjadi momok dalam 

dunia bisnis, dengan demikian para pegawai yang bekerja di perusahaan juga 

mengalami tekanan atas faktor tersebut. 

Perbedaan kecerdasan emosional menjadi dasar yang menentukkan 

tingkat stres maupun motivasi pegawai dalam bekerja, maka dari itu kita perlu 

mengetahui terkait permasalahan yang ada diantaranya : 

1. Bagaimana tingkat kecerdasan emosional pegawai di PT X?  

2. Bagaimana tingkat stres pegawai di PT X? 

3. Bagaimana tingkat motivasi kerja pegawai di PT X? 
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4. Bagaimana hubungan antara kecerdasan emosional dengan stres 

kerja, hubungan kecerdasan emosional dengan motivasi , dan 

hubungan antara stres dengan motivasi kerja pegawai di PT X? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui tingkat kecerdasan emosional pegawai di PT X. 

2. Untuk mengetahui tingkat stres pegawai di PT X. 

3. Untuk mengetahui tingkat motivasi kerja pegawai di PT X. 

4. Untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan emosional dengan 

stres, hubungan kecerdasan emosional dengan motivasi , dan 

hubungan antara stres dengan motivasi kerja pegawai di PT X. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi peneliti : 

Mendapatkan informasi mengenai hubungan antara kecerdasan 

emosional, tingkat stres, dan tingkat motivasi pegawai dalam perusahaan 

sehingga dapat menjadi pembelajaran dalam memposisikan pegawai di 

kemudian hari. 

2. Bagi perusahaan : 

Mendapatkan informasi yang komprehensif mengenai bagaimana 

kecerdasan emosional, tingkat stres, dan tingkat motivasi setiap agen 

sehingga dapat menyusun positioning pegawai agar lebih efektif serta 

memahami keinginan dan kebutuhan pegawainya. 

3. Bagi pegawai : 

Pegawai dapat mengetahui seberapa tinggi tingkat kecerdasan emosional, 

tingkat stres, maupun motivasinya selama di perusahaan tersebut dan 

dapat mengambil langkah yang tepat agar dapat bertahan di perusahaan 

bahkan untuk mendapatkan promosi. 

 

1.5 Objek Penelitian 

Penulis akan meneliti sebuah perusahaan yang bergerak di bidang otomotif 

bernama PT. X untuk produk mobil Honda sejak tahun 1987.
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